




Daftar Informan

No Nama informan Keterangan

1 Gede Parartha Anak petani garam

2 Cening artini Istri petani garam

3 Ketut Masiana Petani garam

4 Nengah Selamat Petani garam

5 Ketut Mariantini Istri petani garam

6 Ketut Nuarsi Saudara petani garam

7 Wayan wisaya Petani garam

8 Made posarmini Bendahara

9 Nyoman Astini Istri petani garam

10 Luh Astiti Istri petani garam

11 Bapak Anton Dwi Irawan Guru Sosiologi SMA N 1 Tejakula



Pedoman Wawancara

Rumsan masalah Informan

Bagaimana kondisi sosial ekonomi
Petani garam tradisional Desa Les?

 Apakah faktor umur mempengaruhi
keadaan fisik dalam menjalankan
aktivitas ekonomi seperti bertani garam?

 Mengapa para petani garam tradisional
Desa Les sebagian besar tidak
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi?

 Apakah pendapatan yang diperoleh
sebagai petani garam cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup, seperti
pendidikan maupun kebutuhan pokok?

 Bagaimana keadaan rumah tangga
Bapak/Ibu, jika dilihat dari segi :
o Menyekolahkan sang anak
o Pendapatan yang diterrima

dalam memenuhi kebutuhan
seluruh anggota keluarga

o Jumlah anggota yang bekerja
berapa orang?

 Apakah menurut Bapak/Ibu, rumah
yang ditempati sekarang ini, layak untuk
ditempati?

Petani garam tradisional
Desa Les

Bagaimana strategi petani garam dalam
mengatasi kemiskinan?

 Bagaimana strategi Bapak/Ibu dalam
mengatasi keadaan yang seperti
sekarang, seperti pendapatan yang
belum mencukupi kebutuhan hidup
sebagai petani garam?

Petani garam tradisional
Desa Les

Aspek aspek apa saja yang terdapat pada
permasalahan kemiskinan yang dialami yang
dialami oleh para petani garam tradisional Desa
Les yang dijadikan sebagai sumber belajar
sosiologi di SMA?

 Bagaimana menurut Baapak/Ibu, jika
melihat penelitian yang dilakukan di
Desa Les dengan melihat permasalahan
kemiskinan yang dihadapi yang dimana

Anton Dwi Irawan, S.Pd
selaku Guru SMA Negeri 1
Tejakula



sesuai dengan silabus dan materi pokok
yang tercantum dalam pembelajaran
sosiologi?

 Bagaimana Bapak/Ibu melihat
permasalahan kemiskinan yang ditinjau
dari segi aspek afektif, kognitif, dan
psikomotor?



Pedoman Observasi

Pada penelitian Strategi petani garam dalam mengatasi kemiskinan di Desa

Les, Tejakula, Buleleng-Bali sebagai sumber belajar sosiologi di SMA akan

dilakukan observasi dengan memerhatikan aspek-aspek yang akan diamati

sebagaimana berikut :

No Aspek yang diamati Hasil

1 Mengamati kondisi rumah/tempat

tingga petani garam tradisional Desa

Les

Jika dilihat dari segi kondisi

rumah yang ditempati para

petani garam tradisional Desa

Les cenderung memasuki

kategori kondisi rumah pada

kesejahteraan kelarga 1, yang

artinya masih layak untuk

ditempati meskipun sederhana.

2 Mengamati lahan yang digunakan

dalam proses pembuatan garam

Jika peneliti amati, para petani

garam tradisional Desa Les,

lahan yang biasa mereka

gnakan dalam proses pembatan

garam bernama “Tasik Segara

Lestari”, yang dimana lahan

tersebut masih milik orang

lain, dan setiap musimnya

mereka membayar sewa lahan

3 Mengamati lingkungan sosial para

petani garam tradisional Desa Les

Jika diamati, lingkungan sosial

mereka cenderung dikatakan

baik, dimana hal ini bisa

dibuktikan dari segi faktor

umur yang sangat

mempengaruhi keadaan

fisik,yang dimana bagi yang



umurnya sudah 50 tahun ke

atas sudah tidak kuat secara

fisik, yang artinya mereka

yang lebih muda akan siap

membantu. Hal tersebut

menyetakan bahwa, mereka

memiliki kepedulian yang

sangat tinggi di dalam

lingkungan sosial.

4 Mengamati pekerjaan yang digeluti

petani garam tradisional Desa Les

Pekerjaan yang digeluti petani

garam, jika peneliti amati,

sebagain besar bekerja, seperti

berternak, buruh petik,

menjual kayu, menjual kulit

tipat yang dimana sebagai

tambahan penghasilan dan

hanya sedikit yang bekerja

formal

5 Melakukan pengmatan melalui

dokumen/arsip

Jika peneliti amati melaalui

dokmen/arsip, seperti dilihat

dari keadaan ekonomi

masyarakatnya yang cenderng

bekerja penh, ini diartikan

bahwa, 1 profesi saja belum

dikatakan cukup untuk

memenuhi kebutuhan hidup,

yang artinya mereka harus

bekerja penuh untuk

memenuhi kebuthan hidup,

seperti yang kita lihat banyak

dari penduduk Desa Les yang

masuk dalam kategori keluarga



prasejahtera, yang dapat

disimpulkan bahwa penduduk

Desa Les masuk dalam

penduduk yang berkategori

msikin.
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